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Abstract

Machinery maintenance activities conducted at Sang Hyang Seri Company are corrective maintenance,
that means the maintenance is unscheduled and done reactively function of machine impaired. Impact
of corrective maintenance varies greatly, among others are demaging the produced seed, stopping the
operation under certain damage, and a lot of unscheduled downtime. Therefore, it is necessary to design
a maintenance schedule based on the optimization of service life with maintenance costs required. The
objective of this research was to design a decision support system which able to regulate the maintenance
activities, and analyzed the maintenance costs as a result of the system implementation. Database used
includes list of production machines, machine parts, history of machine condition, history of machine
damage, history of machine replacement, daily mechanical record, daily seed production, and price of
component. This research was conducted following the principles of System Development Life Cycle
(SDLC) i.e. stage of system investigation, system analysis, system design and development, and system
implementation. The databased was formed with Microsoft Access 2003 and the application was created
with Visual Basic 6.0, while the report with Crystal Report. For model base used in decision support systems
time and component replacement optimization. The output of the system was a form schedule 4 monthly
activity. Cost analysis performed on 10 components from total 294 components in 3 year cycle obtained by
machine maintenance cost reduction of 54.5%.

Keywords: decision support system, machines maintenance, downtime, paddy, seed
Abstrak

Kegiatan pemeliharaan mesin di PT Sang Hyang Seri dilakukan secara korektif, yakni pemeliharaan
tidak terjadwal yang dilakukan karena mesin mengalami gangguan fungsional. Dampak dari pemeliharaan
korektif antara lain adanya kerusakan benih yang dihasilkan dan terhentinya operasi pada kondisi kerusakan
tertentu, serta menimbulkan banyak downtime yang tidak terjadwal. Oleh karena itu, perlu dirancang jadwal
pemeliharaan berdasarkan optimasi umur pakai dan biaya pemeliharaan yang dibutuhkan. Penelitian ini
bertujuan membangun sistem penunjang keputusan yang mampu mengatur kegiatan pemeliharaan mesin
secara berkala serta melakukan analisa biaya pemeliharaan sebagai dampak dari penerapan sistem
tersebut. Penelitian dilakukan mengikuti prinsip System Development Life Cycle (SDLC) yakni tahap
investigasi sistem, analisa sistem, desain dan pengembangan sistem, dan implementasi sistem. Basis
data yang digunakan meliputi basis data daftar mesin produksi, komponen mesin, riwayat kondisi mesin,
catatan kegiatan harian mekanik, data produksi benih harian, dan harga komponen mesin. Basis model
yang digunakan dalam sistem ini yakni optimasi waktu dan biaya penggantian komponen. Hasil luaran dari
sistem berupa jadwal kegiatan setiap periode 4 bulanan. Analisa biaya dilakukan terhadap 10 komponen
dari total 294 komponen dalam siklus 3 tahunan diperoleh reduksi biaya pemeliharaan mesin sebesar
54.5%.

Kata Kunci: sistem penunjang keputusan, pemeliharaan mesin, downtime, benih, padi.
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Latar Belakang

Produksi benih padi bersertifikat Indonesia hanya
dapat memenuhi setengah dari total kebutuhan
benih dalam negeri. Kebutuhan benih tahun 2015
mencapai 374 ribu ton (BPS 2015) sedangkan
jumlah produksi hanya mencapai 184 ribu ton. Salah
satu faktor yang menyebabkan kurangnya produksi
benih bersertifikat antara lain mesin produksi
yang tidak dalam kondisi baik untuk mengolah
bahan baku benih yang diproduksi. Kondisi mesin
sangat mempengaruhi mutu benih yang dihasilkan.
Oleh karena itu, kondisi mesin harus tetap dalam
keadaan optimal. Hal yang perlu dilakukan untuk
menjaga kondisi mesin yakni dengan melakukan
kegiatan pemeliharaan mesin yang teratur.

Pemeliharaan dibedakan ke dalam 2 kategori
yaitu pemeliharaan preventif dan pemeliharaan
korektif. Pemeliharaan preventif adalah kegiatan
pemeliharaan yang dilakukan untuk mencegah
timbulnya kerusakan-kerusakan yang terjadi pada
mesin. Pemeliharaan preventif meliputi pengecekan
kondisi mesin dan penggantian komponen mesin
secara berkala. Hal ini dilakukan untuk memperkecil
peluang kerusakan atau penurunan kondisi mesin
akibat penanganan yang terlambat dilakukan.
Pemeliharaan korektif adalah pemeliharaan yang
dilakukan secara tidak terjadwal karena adanya
kerusakan/ kecacatan pada produk. Kegiatan ini
bertujuan untuk mengembalikan kondisi mesin
sehingga kegiatan produksi yang sempat terhenti
dapat berjalan lancar kembali (Dhillon 2002).

Dalam penelitian Eti, et al. (2006) dilakukan
analisis terhadap reliability serta melakukan
perbaikan terhadap prosedur pemeliharaan yang
sudah ada yakni dengan penerapan decison support
tool dan expert system. Penerapan pemeliharaan
preventif dapat menimbulkan terjadinya reduksi
biaya pemeliharaan serta mengurangi konsumsi
energi pada industri. Aghezzaf dan Najid M (2008)
mengkaji masalah integrasi antara proses produksi
dan pemeliharaan preventif dalam sebuah sistem
produksi manufaktur yang terdiri dari jalur produksi
rawan kegagalan paralel. Dalam penelitian ini
pemeliharaan preventif dilakukan secara berkala
untuk mengembalikan produksi kembali berjalan

lancar dengan tetap memperhatikan capaian
perencanaan produksi.
Penerapan pemeliharaan preventif yang

dilakukan oleh Kumar dan Rudramurthy (2013)
pada mesin press 1000 ton bertujuan untuk
meningkatkan kinerja mesin dan mengurangi
downtime mesin sehingga dapat memaksimalkan
kapasitas produksi. Penelitian ini diterapkan pada
mesin press hidrolik. Analisis dilakukan untuk
memperoleh akar penyebab dari kerusakan yang
berulang terjadi pada bagian mesin press tersebut.

Cahyati (2012) melakukan penelitian mengenai
manajemen pemeliharaan mesin ialah mengenai
penilaian kinerja mesin produksi gula berbasis

eco-maintenance. Hasil dari penilaian ini kemudian
dituangkan dalam bentuk program decission
support system (DSS) yang dapat digunakan
sebagai rekomendasi untuk keputusan yang
akan diambil baik untuk perawatan rutin maupun
revitalisasi pabrik. Dampak dari implementasi DSS
ini menghasilkan reduksi CO, serta penghematan
energi listrik yang digunakan. Hal ini disebabkan
oleh kondisi mesin yang optimal dengan adanya
pengaruh kegiatan perawatan yang ditunjang oleh
DSS ini terhadap kinerja pabrik tersebut.

Produsen benih padi bersertifikat di Indonesia
antara lain PT Sang Hyang Seri (PT SHS), PT
Pertani, East West Seed Indonesia, PT DuPont
Indonesia, dan PT Margo Tani. Produksi benih padi
PT SHS setiap tahun rata-rata memenuhi 20% dari
kebutuhan benih nasional. Kegiatan produksi benih
tersebut melibatkan banyak mesin yang bekerja
berkesinambungan. Mesin-mesin tesersebut antara
lain mesin intake, mesin precleaner, dryer, bucket
elevator, belt conveyor, air screen separator, locker
bin, dan silo. Berbagai mesin tersebut harus tetap
bekerja dengan baik guna menghasilkan benih
dengan mutu baik pula.

Kegiatan pemeliharaan mesin di PT SHS
dilakukan pada saat mesin tidak digunakan yaitu
setelah panen raya selesai setiap periode 4
bulan. Pemeliharaan meliputi pengecekan secara
keseluruhan, penggantian komponen yang rusak,
serta pembersihan pabrik. Pada prakteknya,
kegiatan pemeliharaan yang dilakukan bersifat
reactive maitenance yaitu dengan melakukan
perbaikan/ penggantian komponen mesin pada
saat terjadi kerusakan. Kerusakan yang terjadi
menimbulkan dampak yang bervariasi, antara
lain adanya kerusakan fisik benih, waktu henti
mesin yang tidak dapat diprediksi, serta dapat
menyebabkan  berhentinya  operasi mesin
keseluruhan.

Prahmawati (2013) mengkaji sistem manajemen
pemeliharaan mesin dengan meninjau tingkat
kekritisan komponen (ECR) serta menghitung
waktu penggantian optimal dari masing-masing
komponen (CoTR). Konveyor memiliki nilai ECR
terbesar yakni 31.8932. Nilai ECR tersebut
termasuk dalam kategori kritis. Artinya apabila
terjadi kerusakan pada komponen tersebut maka
akan menyebabkan kerusakan mutu produk
bahkan dapat mengakibatkan produksi terhenti.
Oleh karena itu perlu adanya penanganan khusus
terhadap konveyor. Penghitungan umur komponen
menghasilkan  waktu  optimal  penggantian
komponen (CoTR) yang berbeda-beda tersaji pada
Tabel 1. Apabila penggantian setiap komponen
dilakukan sesuai dengan CoTR yang diperoleh
maka akan menyebabkan terjadinya downtime
yang besar. Untuk praktisnya, downtime dibuat
secara terjadwal dengan tujuan downtime akibat
kerusakan serta downtime akibat penggantian
komponen dapat diminimumkan. Aspek lain yang
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Tabel 1. Hasil  perhitungan  optimasi  waktu
penggantian komponen mesin produksi di
PT Sang Hyang Seri (Prahmawati 2013).

Nama Mesin Komponen CoTR
yang Diganti  (tahun)
Air Screen Separator Bearing 6202 1.03
Plat Screen 2.08
Box Dryer Kabel Burner NYY 3.12
Plat Eiser 2.08
Belt conveyor Kabel NYY HY  2.54
Chain conveyor Rantai 0.87
Elevator Gear Elevator 231 1.37
Cyclone Bearing 2211 0.96
V Belt B118 1.03
Seed cleaner Ayakan kawat 0.99

harus dipertimbangkan yakni biaya penggantian
komponen. Biaya penggantian menjadi
penting karena mempengaruhi besarnya biaya
pemeliharaan mesin. Idealnya pemeliharaan mesin
dilakukan secara efektif sehingga kondisi mesin
optimal dengan biaya pemeliharaan yang minimum.

Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk membangun
sistem penunjang keputusan yang mampu
mengatur kegiatan pemeliharaan mesin produksi
serta melakukan analisa biaya pemeliharaan
sebagai dampak dari penerapan sistem penunjang
keputusan tersebut di PT SHS. Pada penelitian
ini, algoritma dari perhitungan optimasi CoTR
(Prahmawati 2013) dituangkan dalam algoritma
bentuk aplikasi komputer. Perancangan dan
pengembangan program aplikasi tersebut akan
digunakan sebagai acuan kegiatan pemeliharaan
mesin di PT SHS secara terjadwal serta mengurangi
jumlah downtime mendadak akibat kerusakan
mesin.

Bahan dan Metode

Alat dan Bahan

Peralatan yang digunakan berupa kamera
digital untuk dokumentasi kegiatan, komputer, dan
perangkat lunak untuk pengembangan basis data
dan program aplikasi.

Bahan yang digunakan berupa data mesin
produksi, komponen mesin, riwayat kondisi mesin
meliputi riwayat kerusakan serta penggantian
komponen, data produksi benih harian serta daftar
harga komponen mesin.

Metode Penelitian

Perencanaan solusi pemeliharaan mesin
melalui rancangan sistem penunjang keputusan
pemeliharaan mesin mengikuti prinsip System
Development Life Cycle atau SDLC (Turban 2005).
Penelitian ini dibagi dalam beberapa kegiatan yakni
tahap investigasi sistem, analisa sistem, desain
dan pengembangan sistem, implementasi sistem,
dan perawatan sistem. Skema dari alur tahapan
penelitian yang dilakukan dapat dilihat pada
Gambar 1.
Penjelasan dari setiap tahapan penelitian adalah
sebagai berikut :

1. Investigasi Sistem

Tahap investigasi dilakukan untuk mempelajari
permasalahan serta kendala yang terjadi pada
sistem pemeliharaan di PT Sang Hyang Seri dalam
ruang lingkup perancangan sistem penunjang
keputusan. Investigasi dilakukan dengan
pengamatan langsung serta wawancara dengan
pihak yang terkait dalam kegiatan pemeliharaan
mesin. Pada tahap investigasi sistem juga dilakukan
pengumpulan data terkait pemeliharaan mesin di
perusahaan.

2. Analisa Sistem
Analisasistemdilakukandengan mengidentifikasi
pengguna, interaksi, serta kebutuhan fungsional
dalam kegiatan pemeliharaan tersebut. Pada
tahap ini dilakukan identifikasi 3 kategori pengguna
yaitu mekanik, petugas gudang, dan manajer.
Berdasarkan tugas dan fungsinya, masing-masing
pengguna memilikikebutuhanfungsional serta peran
yang berbeda. Tabel 2 adalah ringkasan kebutuhan
fungsional dari masing-masing pengguna.

3. Desain dan Pengembangan Sistem
Sistem penunjang keputusan dibuat berdasarkan
data dan analisa yang diperoleh di PT Sang Hyang
Seri. Skema rancang bangun sistem dapat dilihat
pada Gambar 2.
Mulai

C D
v
| Investigasi Sistem |

v

| Analisa Sistem |

v

Desain dan
Pengembangan Sistem

| Implementasi sistem |

v

| Perawatan Sistem |
v
C Selesai )

Gambar 1. Diagram alir penelitian.
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Tabel 2. Tabel kebutuhan
pemeliharaan mesin.

pengguna sistem

Kategori Pengguna Kebutuhan

Mekanik Prosedur pengecekan
menggunakan form pengecekan

dan laporan pengecekan

Petugas Gudang Mengawasi stok komponen
yang tersedia, mencatat
komponen yang masuk dan
keluar dari gudang

Manajer Mengetahui laporan kegiatan

pemeliharaan serta kerusakan
dan penggantian komponen
yang dilakukan

Basis data yang digunakan meliputi basis
data daftar mesin produksi, komponen mesin,
riwayat kondisi mesin, riwayat kerusakan mesin,
riwayat penggantian mesin, catatan kegiatan
harian mekanik, data produksi benih harian, dan
harga komponen mesin. Penyusunan basis data
menggunakan Microsoft Access 2003 dan untuk
pembuatan aplikasi menggunakan Visual Basic 6.0.
serta pembuatan laporan dengan menggunakan
aplikasi Crystal Report. Basis data dimutakhirkan
secara realtime sesuai dengan kegiatan dilapangan.

Basis model yang digunakan dalam sistem
penunjang keputusan yang dibuat yakni optimasi
waktu dan biaya penggantian komponen
berdasarkan persamaan-persamaan di bawah ini.

Perhitungan Optimasi Waktu Penggantian
Komponen (CoTR)

Penentuan waktu penggantian komponen
dilakukan dengan optimisasi biaya pemeliharaan.
waktu penggantian komponen serta penggantian

mesin. Skema penghitungan CoTR tersaji pada
Gambar 3.

Persamaan-persamaan yang digunakan untuk
melakukan optimisasi :

a. Optimisasi waktu penggantian komponen
preventif berbasis interval waktu penggantian ¢,
(Cr)

Co=t [[Fe= Vex e)dt+ C, (1)
Dimana
Ct, = biaya total untuk penggantian komponen

pada interval waktu t. (Rp/tahun)
interval waktu penggantian komponen

t

(tahun)
Fc = biaya tetap (Rp)
Ve = biaya tidak tetap (Rp)
k = konstanta nilai penurunan = 0.21/tahun
C, = biaya total penggantian komponen
(ribuan Rp)
b. Penggantian  komponen  berbasis  umur

komponen t, (Ct,)

_Cp < Rp) + Cf < [1 - R(tp)]
v % R(p) + [ of (1) dt
biaya total untuk penggantian komponen
pada interval waktu tr (Rp/tahun)
interval waktu penggantian komponen

yang direncanakan (tahun)

biaya total untuk penggantian preventif

(Rp)

Cs = biaya total penggantian komponen yang

rusak (Rp)
Rt, = probabilitas dari sebuah siklus preventif

(2)

p

ct,

tr

Cp

1-Rt,= probabilitas dari sebuah siklus kegagalan

Optimasi Waktu dan Biaya
Penggantian Komponen

Membangun Basis Model [«

Riwayat
Kondisi $» Membangun Basis Data
Mesin
Sistem Penunjang
Daftar Mesin Keputusan Pemeliharaan |
dan Mesin
Komponen A
Jadwal Kegiatan

Daftar Harga Pemeliharaan

Komponen

Iol

Kondisi Pen a
Mesin Bgun
Menentukan Kegiatan
Peliharaan

Gambar 2. Konstruksi sistem pengambilan keputusan (Turban 2005 dengan penyesuaian).
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Tabel 3. Bobot penilaian parameter CoTR.

C, Cyp C; Dy, En Exy Bobot Penilaian
Cy 1 1.20 1.40 1.60 1.80 2.00 0.237
Cyp 0.83 1 1.17 1.33 1.50 1.67 0.197
C 0.71 0.86 1 1.14 1.29 1.43 0.169
Dy, 0.63 0.75 0.875 1 1.13 1.25 0.148
Ey 0.56 0.67 0.78 0.89 1 1.11 0.131
Eyy 0.50 0.60 0.70 0.80 0.90 1 0.118
c. Waktu penggantian minimum komponen Ex(Tt,)= jumlah persediaan komponen yang
berbasis interval t, (D) diperlukan pada batas perencanaan
t, saat ¢, (unit)
Huypy Ty + T T = batas waktu perencanaan (tahun)
”":—Tp (3)
lp+(m) Perhitungan bobot penilaian dari kelima
parameter CoTR dilakukan dengan metode
D4, = waktu minimum penggantian komponen  Analytic Hierarchy Process (Saaty 2008). Matriks
berbasis interval tr (jam/tahun) perbandingan berpasangan dibuat berdasarkan
T = lama interval waktu preventif (tahun) wawancara dengan staff bagian pengolahan dan
T, = rata-rata waktu penggantian komponen staff bagian mekanik. Bobot yang diperoleh tersaiji
karena tindakan preventif per tahun pada Tabel 3.
(jam)
T; = rata-rata waktu penggantian karena Penentuan Jadwal Kegiatan Berkala

kerusakan komponen per tahun (jam)
H(t,) = jumlah kegagalan yang diharapkan pada
interval waktu (0,t,)

d. Kebutuhan suku cadang Ey (T, t,)

Berdasarkan interval waktu penggantian
konstan:
T T
ENI (T, tp):t_+H(tp) t_ (4)
P P

Penggantian preventif berbasis umur komponen

Dasar acuan pembuatan jadwal kegiatan
dilakukan berdasarkan hasil pnghitungan waktu
optimal penggantian komponen (CoTR). Akan
tetapi, nilai CoTR dari masing-masing komponen
berbeda-beda. Apabila penggantian  setiap
komponen dilakukan sesuai dengan CoTR yang
diperoleh maka akan menyebabkan terjadinya
downtime yang banyak. Penentuan downtime
secara terjadwal bertujuan untuk mengurangi
jumlah downtime akibat kerusakan serta downtime
akibat penggantian komponen. Aspek lain yang
harus dipertimbangkan yakni biaya penggantian
menjadi

T komponen. Biaya penggantian

Ex (T, 1,) = » (5) penting karena mempengaruhi besarnya biaya
t, x R +[[” 1 (H)df] . . . :
A pemeliharaan mesin. Idealnya pemeliharaan mesin
Menghitung tr dari Menghitung tp dari Menghitung tf dari Menghitung T1 dari Menghitung T2 dari
Ctr Ctp Dltr EN1 EN2
| ] | | |
v
Menghitung bobot i
Menghitung >t x bobot i

v

Nilai CoTR

Gambar 3. Skema penghitungan optimasi waktu penggantian komponen (CoTR).
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dilakukan secara efektif sehingga kondisi mesin
optimal dengan biaya pemeliharaan yang minimum.
Pada penelitian ini jadwal pemeliharaan yang
dilakukan setiap periode 4 bulanan sesuai dengan
jadwal henti mesin yang selama ini dilakukan.
Tahapan pembuatan jadwal kegiatan pemeliharaan
mesin tersaji pada Gambar 4.

Analisa Biaya Kegiatan Pemeliharaan Mesin

Pada tahap ini dilakukan perhitungan biaya
pemeliharaan mesin total riil di lapangan
dibandingkan dengan besarnya biaya pemeliharaan
mesin berdasarkan perhitungan dari jadwal yang
dihasilkan oleh sistem untuk siklus 3 tahunan yang
diperoleh berdasarkan perhitungan CoTR konveyor
yaitu 3 tahun. Persamaan yang digunakan dalam
penghitungan biaya pemeliharaan adalah sebagai
berikut:

a. Biaya Pemeliharaan Riil di Lapangan
=2(nxp)*tL, (6)

n = jumlah komponen
p = harga komponen
L, = besarnya kehilangan produksi

Faktor kehilangan produksi meliputi biaya
startup, gaji karyawan bagian produksi pada
saat downtime terjadi, kerusakan produk.

b. Biaya Pemeliharaan Berdasarkan Sistem yang
dibangun
=2(nxp) (7)

n = jumlah komponen
p = harga komponen

D

C Mulai
v

Menghitung CoTR

Memplotkan CoTR pada periode dowtime 4 bulanan terdekat (rounded)

Lampiran jadwal kegiatan pada setiap periode

-

Selesai

D

Gambar 4. Skema pembuatan jadwal kegiatan pemeliharaan mesin.

— Pengecekan Kondisi Mesin
Ya OK ?
Tidak Stok Komponen  j————
| Perbaikan | Penggantian ] Pengecekan Stok
T T Komponen
I
L 2 A 2 L 4
— > Operasi Mesin Tersedia I | Tidak Tersedia I
J v
Pengajuan

—

Permintaan Barang

Revisi Daftar
Permintaan Barang

1ﬁ&<‘ﬂﬁﬂﬁ.>

Ya

Pembelian
Komponen Baru

Gambar 5. Skema kegiatan pemeliharaan mesin di PT Sang Hyang Seri.

120



Volume 6, 2018 Sistem Penunjang Keputusan untuk Pemeliharaan Mesin

Tabel 4. Hasil perhitungan optimasi waktu penggantian komponen (CoTR).

Penggantian pada periode

Nama Mesin Komponen Yang Diganti CoTR (tahun) downtime ke- T
Air Screen Separator Bearing 6202 1.03 =3
Plat Screen 2.08 ~6
Box Dryer Kabel Burner NYY 3.12 =9
Plat Eiser 2.08 =6
Belt Conveyor Kabel NYY HY 2.54 =7
Chain Conveyor Rantai 0.87 =2
Elevator Gear Elevator 731 1.37 ~4
Cyclone Bearing 2211 0.96 =3
V Belt B118 1.03 =3
Seed cleaner Ayakan kawat 0.99 =3
[ Admin ] Input Hasil ( . ]
| Pengecekan Mekanik
Data Mesin Produksi 4
Data Komponen
Riwayat Kondisi Mesin Form Pengecekan
Data Pengguna Catatan Kegiatan Harian
Hak Akses Pengguna Laporan Penggantian
Prosedur Pengecekan Laporan Kerusakan
Harga Komponen
l Sistem |
| Penunjang |
Keputusan
LaporanKegiaan Pemeliharaan Laporan Keluar/ Masuk Komponen
Laporan Stok Komponen Laporan Stok Tersedia
l Update l
[ Manajer ] Ketersediaan [ I(J}etggas ]
Stok uaang

Gambar 6. Diagram alir data sistem yang dirancang.

s = JADWAL PENGGANTIAN KOMPONEN
Form Prosedur Pengecekkan Komponen Togel 04 Al 2013
Perlode Penggantian : T0L
el e Tamt ™Y BTy
e 'jlm- - ! I :‘
NamaMesn [Blower [ - P an: T
Namaks o & . Nama Nama Mesin Satuan
ans Konpeoen teogen o Chain Coveyor sk
ol [ - |] I [sdgus =] [peim (] 5| Sl
= I [Selnguks™ ] [Bekm i | ey
I [en <] [peim e | Tam Konpoves Nama N 5
e 5 & @ I [svtchrekor 3hwe 2 Eljin = | =l Bearing 6202 Aur Screen Separsor Buah
I [ tecwetnz v ] &) el Beasing 2211 Cyclone Buh
Tombsh S He Update
= = I [Maonetic Contacto Mtsubishi Sk 324 7] [Belm = | Vhelt B11§ Cyclone Buah
[[osere 019050 I~ [ThemalOvedoad THK 207134 ] [pen | | Apion Kewy Seed Clesner Buth
I~ |Piston Ring 20 48145 j [Belum j j
lits T I [K@anvrav xz5mm =] [pem | =l Periode Penggantian : T04 _
o I I~ [ThemalOveroad Misubi 754 ] [pen | =l Nama Howa Mosl Satumn
[H0E|GewZ8 - Rantai Chain Cotiveyor Buah
[PCO1 Screen Oblong =10,
2 T - - Gear 231 Buckel levator Bush
e b3 FEim
oo obegn ) .
JE0T kel 10 é u ° Periode Penggantian : T05
[ER2 ea 231 Nama. Nama Mesin Satuan
g jea 221 Tambeh Simpan Keluar
e I g 5 5

(a

Gambar 7. Tampilan form input data (a) daftar komponen; (b) prosedur pengecekan komponen (c) jadwal

(b)

kegiatan sebagai luaran dari sistem yang dibangun
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Implementasi Sistem

Pada tahap ini sistem penunjang keputusan
yang telah dirancang dan dibangun diuji secara
fungsional di PT SHS. Ditinjau pula tanggapan dari
pengguna dalam menggunakan sistem tersebut.

Perawatan Sistem

Setelah dilakukan pengujian sistem penunjang
keputusan pemeliharaan mesin dievaluasi. Jika
sistem yang dirancang sudah berjalan dengan baik
sesuai dengan output dan tujuan perancangan
maka sistem tersebut telah berhasil. Apabila masih
terjadi kesalahan fungsi atau perbaikan lainnya
maka sistem akan dimodifikasi.

Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan observasi di lapangan diperoleh
alur kerja dari kegiatan pemeliharaan mesin
produksi di PT SHS yang dilakukan oleh mekanik
selaku petugas lapangan sebagaimana disajikan
pada Gambar 5. Alur kegiatan tersebut dituangkan
dalam bentuk sebuah aplikasi komputer dengan
diagram alir data disajikan pada Gambar 6.

Keluaran dari sistem penunjang keputusan
pemeliharaan ini berupa prosedur pengecekan
harian, pencatatan kondisi mesin  secara
komputerisasi, serta adanya jadwal kegiatan
berkala. Beberapa tampilan sistem penunjang
keputusan pemeliharaan disajikan pada Gambar 7.

Perancangan jadwal kegiatan penggantian
komponen dilakukan berdasarkan optimasi biaya
dan waktu penggantian komponen mesin produksi.

Pertimbangan optimasi biaya pemeliharaan
meliputi biaya penggantian komponen serta
kehilangan produksi yang diakibatkan oleh

terjadinya kerusakan mesin. Pembuatan jadwal
kegiatan bertujuan mengurangi downtime tidak
terjadwal yang disebabkan kerusakan komponen
pada saat mesin sedang beroperasi. Berdasarkan
hasil optimasi tersebut akan dikelompokkan jenis-
jenis komponen yang harus diganti pada periode
tersebut yang diplotkan pada periode downtime
terdekat. Dengan demikian mesin memiliki waktu
operasi lebih banyak akibat menurunnya downtime
mesin. Optimasi waktu penggantian komponen
ditampilkan pada Tabel 4.

Berdasarkan perhitungan biaya rata-rata
pemeliharaan mesin  khususnya penggantian
komponen secara rill mencapai Rp. 3,410,055
dalam 3 tahun. Sedangkan biaya pemeliharaan
berdasarkan penjadwalan diperoleh sebesar Rp.
1,450,000 untuk setiap siklus 3 tahunan. Hasil ini
menunjukkan bahwa biaya pemeliharaan sistem
lebih kecil dari biaya pemeliharaan korektif yang
diterapkan selama ini. Oleh karena itu, penerapan
sistem penunjang keputusan yang dibangun
menimbulkan reduksi biaya pemeliharaan sebesar
54.5 %.

Hasil pengujian fungsional dari sistem
penunjang keputusan yang dibangun menunjukkan
bahwa fungsi kerja mekanik terfasilitasi meliputi
pengecekan mesin rutin, pencatatan kegiatan,
pembuatan laporan kondisi mesin, serta adanya
jadwal kegiatan. Jadwal tersebut mempermudah
jalannya kegiatan pemeliharaan secara berkala.

Simpulan

Sistem penunjang keputusan pemeliharaan
mesin produksi secara fungsional telah dibangun
dalam upaya mengurangi jumlah downtime tidak
terjadwal serta reduksi biaya pemeliharaan.
Sistem yang dibangun meliputi fungsi pengecekan,
pencatatan kondisi mesin, penggantian komponen
yang dilakukan, serta adanya keluaran berupa
penjadwalan berkala. Implementasi dari penerapan
sistem penunjang keputusan yang dibangun
mampu menghasilkan reduksi biaya pemeliharaan
mesin sebesar 54.5 %.
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